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1. Pendahuluan

Berbagai faktor perlu diperjatikan, saat kita akan membuka suatu usaha baru. Faktor- faktor tersebut adalah : a. Perencanaan terhadap proses yang akan dilakukan; b. Analisis situasi ; c. Tujuan didirkannya Usaha; d. Strategi Pemasaran dan e. Analisis Ekonomi. 

a. Perencanaan suatau usaha, dapat dilatarbelakangi oleh beberapa hal, antara lain: melimpahnya bahan baku saat panen, behan baku yang belum termanfaatkan secara maksimal, kebutuhan masyarakat akan produk, dan diversifikasi produk, memenuhi kebutuhan di bidang finansial.

b. Adanya hal- hal yang terungkap di dalam latar belakang, perlu dilanjutkan dengan melakukan analisis situasi daerah tempat usaha akan didirikan. Analisis situasi ini meliputi: letak geografis daerah, analisis terhadap potensi yang ada, yang mendudkung usaha yang akan didirikan., 

c. Tujuan didirikannya perusahaan  perlu didefinisikan secara jelas. Tujuan didirikannya industri disesuaikan dengan apa yang ada dalam analisis situasi. Misalnya mengurangi penganggguran, menambah pendapatn keluarga, pemanfaatan hasil pertanian saat panen. Atau ketiga- tiganya.

d. Faktor ke 4 adalah strategi pemasaran. Para wirausaha perlu merancang bagaimana bentuk/ cara pemasaran dari produk yang akan dibuat. Pemasaran dapat dilakukan lewat door to door, lewat koperasi atau system distributor. 

e. Faktor ke 5 adalah Analisis Ekonomi

2. Proses pemasaran.
      Kesuksesan pemasaran suatu produk ditentukan oleh:
a. Kemasan Produk. Produk susu kedelai dapat dikemas dalam berbagai cara: dalam kardus, dan dalam plastic dengan volume tertentu. Disamping itu disain dalam  kemasan perlu diperhatikan, supaya menambah daya tarik susu kedelai cair yang kita produksi.Misalnya dengan gambar dan warna yang menarik.

b. Cara Pemasaran. Cara pemasaran susu kedelai dapat dilakukan dengan berbagai cara; antara lain: “door to door”, dipasarakan di sekolah, kantor atau kampus; dipasarakan di kios- kios atau pasara tradisional maupun swalayan.

c. Iklan/ Promosi. Tujuan iklan atau promosi adalah mengenalkan hasil susu kedelai dan sekaligus mencari pelanggan. Oleh karena itu perlu ditentukan cara iklan/ promosi yang tepat. Misalnya 

1) Pada acara lomba anaka- anak (  misalnya: menggambar, menyanyi), dengan dikemas dalam cup plastik berwarna menarik punya kecenderungan menjadi perhatian anak- anak.

2) Dengan membuat  selebaran yang dibagikan di perempatan jalan.

3) Bagi ibu- ibu dapat memcoba membagikan susu kedelai pada saat sehabis senam bersama di RT atau RW ( namanya saja promosi, jadi memang pada awalnya membutuhkan biaya).

4) Memasang spanduk (kecil), pada acara- acara  sekolah, kampong atau tempat lainnya.

3. Proses pemasaran.
      Kesuksesan pemasaran suatu produk ditentukan oleh:
a. Kemasan Produk. Produk susu kedelai dapat dikemas dalam berbagai cara: dalam kardus, dan dalam plastic dengan volume tertentu. Disamping itu disain dalam  kemasan perlu diperhatikan, supaya menambah daya tarik susu kedelai cair yang kita produksi.Misalnya dengan gambar dan warna yang menarik.

b. Cara Pemasaran. Cara pemasaran susu kedelai dapat dilakukan dengan berbagai cara; antara lain: “door to door”, dipasarakan di sekolah, kantor atau kampus; dipasarakan di kios- kios atau pasara tradisional maupun swalayan.

c. Iklan/ Promosi. Tujuan iklan atau promosi adalah mengenalkan hasil susu kedelai dan sekaligus mencari pelanggan. Oleh karena itu perlu ditentukan cara iklan/ promosi yang tepat. Misalnya 

1) Pada acara lomba anaka- anak (  misalnya: menggambar, menyanyi), dengan dikemas dalam cup plastik berwarna menarik punya kecenderungan menjadi perhatian anak- anak.

2) Dengan membuat  selebaran yang dibagikan di perempatan jalan.

3) Bagi ibu- ibu dapat memcoba membagikan susu kedelai pada saat sehabis senam bersama di RT atau RW ( namanya saja promosi, jadi memang pada awalnya membutuhkan biaya).

4) Memasang spanduk (kecil), pada acara- acara  sekolah, kampong atau tempat lainnya.

4. Analisis Keuntungan
 

Analisis keuntunganproduksi gula semut  aneka rasa, dilakukan untuk  produksi selama 1 tahun
a. Produksi gula semut per tahun
Gula semut : 50 kg/ hari x 25 hari/ bulan x  Rp 8.000,- / lkg                      = Rp.120.000.000,00
b. Kebutuhan peralatan
	No
	Nama Alat
	Jumlah


	Nilai 

(Rp)
	Umur
	Pnyusutan

(Rp)

	1
	Kompor
	2 bh
	600.000,00
	2 th
	50.000,00

	2
	Tempat Pemasak
	2 bh
	200.000,00
	2 th
	25.000,00

	3
	Pengaduk kayu
	5 bh
	  25.000,00
	1 th
	  5.000,00

	4
	Cetakan dari Bambu
	100 bh
	  25.000,00
	1 th
	  5.000,00

	
	Jumlah :
	
	850.000,00
	
	85.000,00


c. Bahan Baku dan Bahan Tambahan

	No
	Keterangan
	Total (Rp)

	1
	Nira  50 liter x Rp 45.000/ 5 liter
	  400.000,00

	2
	Rempah ( Jahe dll)
	    50.000,00

	3
	Bahan Bakar
	    50.000,00

	4
	Plastik Kemasan  = 25 x Rp. 10.000,00
	   25.000,00

	
	Jumlah :
	525.000,00


d. Modal Kerja
	No
	Keterangan
	Total 
(Rp)

	1
	Sewa Tempat 1 bulan
	   250.000,00

	2
	Penyusutan alat tiap bulan
	     85.000,00

	3
	Biaya promosi
	   100.000,00 

	4
	Gaji karyawan = 10 x 25 x Rp 15.000,00
	3.750.000,00

	5
	Biaya transportasi = 25 x Rp 25.000,00
	    625.000,00

	
	Jumlah:
	4.810.000,00


 Analisis Keuntungan
	I. Modal Tetap (MT)
	
	

	1. Pembelian alat 
	
	Rp.    850.000,00

	2. Bahan baku + Bahan tambahan 
	12 x Rp. 525.000,00
	Rp  6.300.000,00

	Total  (MT)
	
	Rp  7.150.000,00


	II Modal Kerja (MK)
	
	

	1 Bahan Baku + B Tambahan
	12 x Rp 525.000,00
	=  Rp   6.300.000,00

	2 Gaji Karyawan
	12 x Rp. 3.750.000,00
	=  Rp   45.000.000,00

	3 Biaya promosi
	12 x  Rp 100.000,00
	=  Rp. 1.200.000,00

	4 Biaya transportasi
	12 x  Rp 625.000,00
	=  Rp  7.500.000,00

	5 Penyusutan alat
	12 x Rp. 85.000,00
	=  Rp  1.020.000,00       

	Total (MK)
	
	Rp.     61.020.000,00


	III Penjualan Produk (PP)
	
	

	1. Gula Semut 
	
	Rp. 120.000.000,00

	Total (PP)
	
	Rp. 120.000.000,00


KEUNTUNGAN =  PP – (MT + MK)
(PER TAHUN)    =  Rp  120.000.000,00 – Rp.( 7.150.000,00  – 61.020.000,00 )                            =  Rp. 58.830.000,00
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